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Masih banyak orang yang beranggapan bahwa masalah polusi udara adalah masalah yang masih terlalu dini
untuk dipikirkan. Hal ini disebabkan karena masih banyak orang yang mengandalkan indera penglihatan dan
penciumannya saja sebagal alat mendeteksi terjadinya polusi udara. Bila efek yang ditimbulkan telah terlihat
secara kasat mata maka barulah orang menganggap telah terjadi polusi udara yang mengganggu. Padahal
banyak racun-racun dalam udara yang tidak nampak dan tidak berbau.

Mahasiswa yang dianggap memiliki pengetahuan yang luas, memiliki sumber bacaan yang memadai
sehingga membantu proses berpikir yang lebih kompleks diharapkan lebih maju pemikirannya dalarn hal
polusi udara. Akan tetapi ternyata tingkah laku yang ditampilkan oleh mahasiswa, yakni dengan
menggunakan kendaraan bermotor ke kampus, membuat polusi udara menjadi bertambah. Hal tersebut
tentunya menimbulkan suatu keadaan disonan pada proses kognitif mahasiswa karena mereka mengetahui
bahwa tingkah laku menggunakan kendaraan bermotor pasti menambah polusi udara. Penelitian ini
bertujuan mendapatkan gambaran disonansi kognitif yang dialami mahasiswa dan cara-cara yang dilakukan
mahasiswa untuk mengatasi keadaan disonan tersebut sehingga tingkah laku menggunakan kendaraan
bermotor oleh mahasiswa tetap tampil.

Penelitian survey ini bersifat kuantitatif; menggunakan kuesioner dan dilakukan terhadap 40 orang
mahasiswa Universitas Indonesia. Sampel diambil dengan menggunakan teknik incidental sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Ul memiliki pengetahuan yang sangat baik terhadap
masalah polusi udara. Mereka juga peduli terhadap kelestarian lingkungan. Akan tetapi ternyata masalah
lingkungan bukan merupakan masalah yang penting untuk dinomor satukan penyelesaiannya. Masih banyak
hal-hal lain yang menjadi prioritas dibandingkan masalah polusi. Hal tersebut menyebabkan disonansi yang
terjadi pada proses kognitif hanyalah berlangsung dalam waktu yang singkat karena keadaan disonan
tersebut akan berubah menjadi konsonan dengan cara menambah elemen-elemen kognisi baru dalam proses
berpikir mahasiswa.

Untuk penelitian lebih lanjut, peneliti menyarankan pengukuran aspek-aspek psikologislain agar
mendapatkan gambaran yang lebih mendetil dan menyeluruh dari gejala disonansi kognitif terhadap masalah
ini. Aspek-aspek psikologis yang perlu diteliti itu mencakup belief, nilai (value), sikap, dan motivasi.
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